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Abstrak

Untuk membuat pembelajaran interaktif dan bermakna, pendidik harus memiliki keterampilan
komunikasi yang efektif. Tujuan dari artikel ini adalah untuk meningkatkan kemampuan komunikasi guru di salah
satu sekolah menengah atas di kabupaten Bandung. Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode
pelatihan dan pendampingan berbasis praktik bersama dengan evaluasi kualitatif. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa guru telah memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang teknik komunikasi yang efektif dan bagaimana
menggunakannya dalam pengelolaan kelas. Selain itu, siswa menunjukkan tanggapan positif terhadap perubahan
yang dibuat oleh guru. Selain itu, artikel ini membahas peran kegiatan dalam meningkatkan kualitas pendidikan
di tingkat menengah atas.

Kata kunci: komunikasi efektif, pelatihan guru, pembelajaran interaktif.

PENDAHULUAN

Komunikasi efektif menjadi kunci utama keberhasilan proses pembelajaran. Guru tidak
hanya dituntut untuk menyampaikan materi, tetapi juga memastikan pesan diterima dengan
baik oleh siswa. Dalam praktiknya, banyak guru menghadapi tantangan, seperti kurangnya
pelatihan komunikasi, hambatan bahasa, dan keterbatasan penggunaan media pembelajaran
yang interaktif. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa komunikasi yang buruk dapat
menyebabkan rendahnya keterlibatan siswa dan kurang optimalnya hasil belajar (Raharjo,
2021). Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis untuk meningkatkan kompetensi

komunikasi guru. Melalui kegiatan PKM ini, pelatihan diberikan untuk memperkuat
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PENGUATAN KOMUNIKASI EFEKTIF DALAM PROSES PEMBELAJARAN MELALUI PELATIHAN

UNTUK GURU DI MA AL FAKHRIYAH

pemahaman guru tentang komunikasi efektif dan cara mengaplikasikannya dalam

pembelajaran sehari-hari.

Kegiatan ini bertujuan untuk Meningkatkan pemahaman guru tentang prinsip dan

strategi komunikasi efektif, Melatih guru menggunakan teknik komunikasi yang mendukung

interaksi aktif di kelas, Membantu guru mengatasi hambatan komunikasi dalam proses

pembelajaran.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam tiga tahapan utama:

a.

Persiapan: Identifikasi kebutuhan melalui survei awal kepada para guru, pembuatan

modul pelatihan, dan persiapan bahan ajar.

Pelaksanaan Pelatihan:

1) Pemaparan teori tentang komunikasi efektif.

2) Simulasi praktik komunikasi di kelas, seperti pemberian umpan balik positif dan
teknik bertanya terbuka.

3) Diskusi kelompok untuk berbagi pengalaman dan solusi terhadap hambatan
komunikasi.

Evaluasi dan Pendampingan: Penilaian dampak pelatihan melalui observasi kelas,

wawancara dengan guru, dan kuesioner kepada siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a.

20

Peningkatan Pemahaman Guru

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa 85% peserta mengalami peningkatan
pemahaman tentang konsep komunikasi efektif, seperti penggunaan bahasa yang
sederhana, mendengarkan aktif, dan pengelolaan konflik.

Aplikasi Strategi Komunikasi

Setelah pelatihan, guru mulai menggunakan strategi baru dalam pembelajaran, seperti
memberikan pujian spesifik, melibatkan siswa dalam diskusi, dan menggunakan
media visual untuk memperjelas penjelasan. Hal ini meningkatkan keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran.

Respons Positif dari Siswa

Melalui wawancara dan kuesioner, siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa ebih
diperhatikan dan termotivasi untuk belajar. Guru juga melaporkan peningkatan uasana

kelas yang lebih kondusif dan interaktif.
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d. Hambatan dan Solusi
Hambatan utama yang dihadapi adalah keterbatasan waktu untuk merancang omunikasi
yang mendalam dalam pembelajaran harian. Solusinya adalah penggunaan teknik
komunikasi sederhana namun efektif yang dapat langsung diterapkan tanpa

membutuhkan banyak waktu tambahan.

4. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kegiatan ini berhasil meningkatkan kompetensi komunikasi efektif guru serta
memberikan dampak positif pada interaksi dan keterlibatan siswa. Untuk keberlanjutan,
disarankan agar sekolah mengadakan pelatihan serupa secara berkala dan mengintegrasikan
komunikasi efektif ke dalam program pelatihan guru. Selain itu, pendidik diharapkan terus

berinovasi dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung komunikasi di kelas.
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